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ABSTRACT

Name : Transvara Putri Yunistika
Study Program/ Faculty : Psychology/Islamic Psychology
Title : The Relationship Between Self

Esteem and Tendency of Body
Dysmorphic disorder in Psychology
Study Program Studens of the
Psychology Faculty of UIN Raden
Fatah Palembang

This study aims to determine whether there is a
relationship between self esteem and the tendency of body
dysmorphic disorder in the Psychology Study Program Faculty of
Psychology UIN Raden Fatah PalembangThe research method
used in this research is quantitative research method by using
correlational quantitative design. The sampling technique used
incidental sampling with the number of samples as many as 89
female students. The scale of self esteem uses aspects proposed
by Coopersmith, whereas the scale of the tendency of body
dysmorphic disorder involves the aspects proposed by Rosen.
The result of analysis shows that the significance of the
relationship between the two variables is 0,009 where p <0,05.
These results indicate that self esteem has a significant
relationship with the trend of body dysmorphic disorder in the
student class of 2015 Psychology Islamic Studies Program
Faculty of Psychology UIN Raden Fatah Palembang.

Keywords: Self Esteem, Body Dysmorphic Disorder



INTISARI

Nama : Transvara Putri Yunistika
Program Studi/ Fakultas : Psikologi Islam/Psikologi
Judul : Hubungan Antara Seff Esteem

Dengan Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder pada Mahasiswi
Prodi Psikologi Fakultas Psikologi UIN
Raden Fatah Palembang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswi Prodi Psikologi Fakultas
Psikologi UIN Raden Fatah Palembang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan ~menggunakan rancangan kuantitatif
korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling insidental dengan jumlah sampel sebanyak 89
mahasiswi dari 116 populasi dilapangan. Skala self esteem
menggunakan aspek-aspek  yang dikemukakan  oleh
Coopersmith, sedangkan skala kecenderungan body dysmorphic
disorder menggukan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Rosen. Hasil analisis diketahui bahwa besarnya signifikansi
hubungan kedua variabel sebesar 0,009 dimana p<0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa self esteem memiliki hubungan yang
signifikansi dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
pada mahasiswi angkatan 2015 Program Studi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.

Kata kunci : Self Esteem, Body Dysmorphic Disorder
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dari segi fisik, masa dewasa awal adalah masa dari
puncak perkembangan fisik. lebih tua. Segi emosional,
pada masa dewasa awal adalah masa dimana motivasi
untuk meraih sesuatu sangat besar yang didukung oleh
kekuatan fisik yang prima, sehingga ada stereotype yang
mengatakan bahwa masa Perkembangan fisik sesudah
masa ini akan mengalami degradasi sedikit demi sedikit,
mengikuti umur seseorang menjadi remaja dan dewasa
awal adalah masa yang mana lebih mengutamakan
kekuatan  fisik  daripada kekuatan rasio dalam
menyelesaikan suatu masalah (Sumanto, 2014:89).

Biasanya pada masa remaja akhir memasuki dewasa
awal seseorang khawatir akan bagian fisik yang kelihatan
berbeda, dewasa awal melihat bahwa salah satu ciri fisik
tertentu sangat kurang, tidak semestinya, atau tidak sesuai
dengan kebanyakan orang disekelilingnya. Kekhawatiran ini
memang banyak dialami pada masa dewasa awal
sebagaimana ia akan menjalankan tugas perkembangannya
dalam memulai karir dan memilih pasangan hidup
(Sumanto, 2014:116).

Mahasiswa adalah orang yang belajar dalam tinggat
perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu
keahlian tingkat sarjana. Itulah tingkat pertama dan utama
bagi para mahasiswa. Yang pertama dan yang utama ialah
mempersiapkan diri  untuk suatu keahlian tertentu
(Budiman, 2006:251). Masa ini dapat digolongkan pada
masa remaja akhir sampai masa dewasa awal atau dewasa



madya, yang intinya pada masa ini merupakan pemantapan
pendirian hidup (Sumanto, 2014:110).

Dalam Islam perkembangan manusia dibagi dalam
beberapa fase yang dijelaskan dalam Al-Quran surah Ar-
Rum ayat 54 yaitu:

¢ L g ZA - - -t TP Pr - - w Aeae . }é‘.’
U'fk}"'" ow;&.’qwd”—ﬁWwvﬁl’&:&]&
& T
~ z

o=

Artinya: "Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari
Keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
Keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah yang
Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Ayat ini memulai dengan menyebut nama wujud yang
teragung dan yang khusus bagi-Nya serta yang mencakup
segala sifat-Nya yakni: Afllah, Dia-lah yang menciptakan
kamu dari keadaan lemah, yakni setetes sperma yang
bertemu dengan indung telur. Lalu, tahap demi tahap
meningkat dan meningkat sehingga kemudian, setelah
melalui tahap bayi, kanak-kanak, dan remaja, Dia
menjadikan kamu sesudah keadaan lemah itu, memiliki
kakuatan sehingga kamu menjadi dewasa dan sempurna
umur. Ini pun berlangsung cukup lama. Kemudian, setelah
melalui belasan tahun dan melewati usia kematangan Dia
menjadikan kamu sesudah menyandang kekuatan itu,
menderita kelemahan kembali dengan hilangnya sekian
banyak potensi dan tumbuhnya wuban dikepala kamu. Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki sesuai hikmah



kebijaksanaan-Nya dan Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa (M.Quraish Shihab, vol 10, 2012:263).

Ayat diatas melukiskan pertumbuhan fisik, kendati
kelemahan dan kekuatan berkaitan juga dengan mental
seseorang. Ada kelemahan manusia menghadapi sekian
banyak godaan juga tantangan yang menjadikan
semangatnya mengendor. Di sisi lain, ada kekuatan yang
dianugrahkan Allah berupa kekuatan jiwa menghadapi
tantangan. Tentu saja, kekuatan dan kelemahan fisik
maupun mental seseorang berbeda kadarnya antara satu
pribadi dan pribada yang lain, dan atas dasar itulah
agaknya sehingga kata-kata dhu7/kelamahan dan kata
qguwwahy/kekuatan ditampilkan dalam bentuk indefinite
(M.Quraish Shihab, vol 10, 2012:263-264).

Ayat diatas merupakan uraian tentang tahap-tahap
hidup manusia secara umum, bahkan yang dialami oleh
setiap orang, karena diantara manusia ada yang meninggal
dunia pada tahap awal hidupnya, ada juga saat puncak
kekuatannya. Namun, jika tahap puncak itu dilampauinya,
pasti dia akan mengalami tahap kelemahan lagi. Apapun
yang dialami manusia, semua kembali kepada Allah swt.
Karena itu, setelah menyebut tahap-tahap tersebut, ayat di
atas menegaskan bahwa Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki dan menetapkan buat manusia tahap-tahap
yang dia lalui serta kadar masing-masing. Itu semua
ditetapkan atas dasar pengetahuan-Nya yang menyeluruh
karena Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa (M.
Quraish Shihab, vol 10, 2012:264).

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh sudah menjadi
fenomenal yang umumnya disebut dengan gangguan
dismorfik tubuh atau body dysmorphic disorder. Tingkat



perubahannya sejajar dengan tingkat perubahan fisik yang
disertai perubahan hormonal.

Menurut Kaplan dan Sadock Body dysmorphic disorder
atau yang biasa disebut gangguan dismorik tubuh
merupakan salah satu jenis gangguan somatoform. Body
dysmorphic disorder ditandai oleh kepercayaan yang salah
atau persepsi berlebihan bahwa suatu bagian tubuh
mereka mengalami ketidaksempurnaan atau kecacatan.
Sedangkan menurut Phillips, seorang peneliti yang khusus
meneliti masalah body dysmorphic disorder, pada
umumnya mulai tampak ketika seorang individu dalam
masa remaja ataupun awal masa dewasa (bisa jadi berawal
sejak masa kecil, namun selama ini tidak pernah terdeteksi
(Oktaviana, 2013:7:2:53-62)

Menurut Perugi dkk, (Gerald CD, 2010: 239) pada
gangguan dismorfik tubuh atau body dysmorphic disorder
seseorang dipenuhi kekhawatiran dengan kerusakan
penampilan yang hanya dalam banyangan atau dilebih-
lebihkan, sering kali pada wajah. Contohnya, kerutan
wajah, bulu di wajah lebat, bentuk atau ukuran hidung.
Perempuan juga cenderung memusatkan pada kulit,
pinggul, payudara dan kaki. Sedangkan pria lebih terpicu
lebih menyakini bahwa tubuh mereka terlalu pendek dan
bulu badannya terlalu banyak.

Mereka dapat menghabiskan waktu berjam-jam untuk
memeriksakan diri di depan cermin dan mengambil
tindakan yang ekstrim untuk memperbaiki kerusakan yang
dipersepsikan, bahkan menjalani oprasi plastik yang tidak
dibutuhkan. Orang dengan BDD dapat percaya bahwa
orang lain memandang diri mereka jelek atau berubah
bentuk menjadi rusak dan bahwa penampilan fisik mereka



yang tidak menarik mendorong orang lain untuk berfikir
negatif tentang karakter dan harga diri mereka dari
seorang manusia (Jeffery SN, 2003:219).

Body dysmorphic disorder diklasifikasikan sebagai
somatoform disorder (gangguan tubuh) pada DSM 1IV. DSM
IV menyebutkan lima gangguan somatoform yakni
gangguan nyeri, gangguang dismorfik  tubuh,
hipokondriasis, gangguan konversi, gangguan somatisasi.
Gangguan dismorfik tubuh adalah suatu preokupasi dengan
kerusakan dalam penampilan fisik yang hanya dibayangkan
atau dilebih-lebihkan (Gerald dkk:2010:238).

Adapun kriteria diagnosis dismorfik tubuh menurut
DSM 1V diantaranya (Nurlita:2016:7:5:83): (1) Preokupasi
dengan persepsi kecacatan pada penampilan. Jika
ditemukan kelainan kecil pada fisik pasien, maka pasien
akan memperlihatkannya secara berlebihan. (2) Preokupasi
menyebabkan penderitaan klinis yang signifikan atau
kegagalan dalam sosial, pekerjaan, ataupun hal penting
lain. (3) Preokupasi sebaiknya tidak disamakan dengan
gangguan mental lainnya (misalnya ketidakpuasan bentuk
tubuh dan ukuran ukuran pada anorexia nervousa).

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh muncul
berkaitan dengan salah satu ciri pertumbuhan pada masa
remaja akhir menuju dewasa awal yaitu adanya perubahan
bentuk fisik. Sejalan dengan perubahan tubuh pada masa
ini, gambaran dan penilaian terhadap diri mulai terbentuk.
Hal ini terjadi disebabkan adanya penilaian dari orang lain
terdahap diri kita dan doa kecil atau sugesti yang sering
berulang dari dalam diri kita. Baik itu bernada positif atau
negative, gema itu akan sampai pada pikiran. Pikiran yang
berulang-ulang akan menentukan perilaku dan perilaku



yang beruang akan menentukan kepribadian
(Obee:2016:59)

Diketahui umum bahwa sebagian besar golongan
dewasa muda masih banyak memperhatikan terhadap
penampilan fisiknya. Mereka merasa gundah, sedih, atau
stress kalau penampilannya menimbulkan kesan yang tidak
baik terhadap orang lain, termasuk terhadap Ilawan
jenisnya. Akibatnya, hal ini akan dapat semakin
mengecewakan dirinya. Umumnya, kaum wanita
mempunyai kepedulian yang lebih besar dibandingkan
kaum laki-laki terhadap masalah penampilan fisik tersebut.
Mereka selalu berupaya agar jangan sampai dirinya
memiliki kondisi fisik yang tidak baik (Dariyo:2004:19).

Selain dari dampak psikologis seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, terdapat juga dampak fisik yang
dapat kita lihat dan amati, diantaranya kerutan pada
wajah, warna kulit tidak merata, dan bentuk tubuh tidak
proporsional seperti memiliki banyak lipatan pada perut,
pinggang dan lengan atau bahkan ukuran tubuh yang kecil,
kurus dan gendut. Namun, dari dampak fisik tersebut dapat
mengubah seseorang untuk tetap menjaga penampilannya
dengan cara mengubah gaya rambut, make-up, cara
berpakaian, bentuk tubuh yang proporsional dan
sebagainya, sehingga ia merasa nyaman dengan
penampilannya (Widyarini:2009:73).

Hasil wawancara yang dilakukan di Prodi Psikologi
Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang
dengan tiga orang mahasiswa sebagai sampelnya yaitu
mereka dengan inisial HYD, S dan TM, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat mahasiswi yang mengalami
kekhawatiran dengan kerusakan penampilan yang ada



pada dirinya. Mereka menghawatirkan masalah jerawat,
kulit kusam, kerutan di wajah dan lain sebagainya yang
menyebabkan diri mereka terlihat tidak sempurna.
Sehingga mereka melakukan berbagai prosedur kecantikan
untuk mendapatkan penampilan yang ideal. Apabila ia tidak
memperbaiki masalah-masalah yang ada pada dirinya maka
ia merasa bahwa harga dirinya akan menurun (Wawancara
yang dilakukan pada tanggal 7 September 2017).

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti, maka peneliti melakukan studi
pendahuluan lanjutan untuk melihat gambaran awal
tentang body dysmorphic disorder pada mahasiswa Prodi
Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang.

Berdasarkan studi pendahuluan menggunakan angket
kecenderungan body dysmorphic disorder yang diberikan
kepada 30 mahasiswa prodi Psikologi Islam Fakultas
Psikologi UIN Raden Fatah Palembang yang dipilih secara
acak didapatkan deskripsi, bahwa terdapat mahasiswa
yang berada pada kecenderungan body dysmorphic
disorder rendah sebanyak 4 mahasiswa atau sebesar 13%.
Selanjutnya pada tingkat kecenderungan body dysmorphic
disorder sedang sebanyak 20 mahasiswa atau sebesar
67%. Kemudian pada tingkat kecenderungan body
dysmorphic disorder tinggi terdapat 6 mahasiswa atau
sebesar 20%. Dari hasil studi pendahuluan ditemukan
fenomena, bahwa mahasiswa prodi Psikologi Islam Fakultas
Psikologi UIN Raden Fatah Palembang memiliki
kecenderungan body dysmorphic disorder. (Penyebaran
angket dilaksakan pada tanggal 21-31 Agustus 2017)



Menurut K.A. Philllips dalam bukunya (2009:135),
banyak orang dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder ia memiliki ciri-ciri tidak tegas, terlalu emosional
terhadap penolakan dan kritik, dan memiliki harga diri yang
rendah. Selain itu, banyak juga diantara mereka yang
introvert dan terhambat dalam sosial.

Salah satu faktor yang dianggap memiliki peran
penting dalam perkembangan body dysmorphic disorder
adalah self esteem. Selanjutnya berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmania P.N dan Ika Yanuar C
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara se/f
esteem dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
pada remaja putri. Dengan artian kedua variabel memiliki
hubungan negatif yang menggambarkan bahwa semakin
tinggi self~esteem maka semakin rendah kecenderungan
body dysmorphic disorder dan sebaliknya, semakin rendah
self esteem maka semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder (Rahmania PN, 2012:1:3:116).

Harga diri merupakan aspek penting dalam
kepribadian. Begitu penting sehingga banyak dikaji oleh
ahli psikologi. Harga diri adalah salah satu faktor yang
sangat menentukan perilaku individu. Setiap orang
menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya.
Penghargaan vyang positif akan membuat seseorang
merasakan bahwa dirinya berharga, berhasil, dan berguna
(berarti) bagi orang lain. Meskipun diriya memiliki
kelemahan atau kekurangan baik secara fisik dan psikis
(Ghufron, 2014: 39).

Lerner dan Spanier (Ghufron,2014:40) berpendapat
bahwa harga diri adalah tingkat penilaian yang positif atau
negatif yang dihubungkan dengan konsep diri seseorang.



Harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya
sendiri secara positif dan juga sebaliknya dapat menghargai
secara negatif.

Seharusnya seorang remaja akhir yang memasuki
dewasa awal juga merupakan seorang mahasiswi
melaksanakan tugas perkembangannya seperti menerima
keadaan fisik, memperoleh kebebasan emosional, mampu
bergaul, mengetahui dan menerima kemampuan sendiri,
dan menentukan karirnya (Gunarsa:2008:207). Juga
melaksanakan perannya sebagai seorang yang terpelajar
seperti memahami dan bertanggung jawab terhadap peran
diri, belajar sebaik mungkin, memahami peran orang lain,
dapat bekerjasama dengan orang lain dan dapat hidup
berdampingan dengan orang lain (Hidayah:2014:65)

Untuk itu diharapkan bahwa masa remaja akhir
memasuki dewasa awal sudah dapat memikirkan masalah
karir sejak mengikuti pendidikan di tingkat Universitas,
namun terdapat fenomena dilapangan bahwa banyak
mahasiswi yang suka berhias belebihan, melakukan
berbagai rangkaian perawatan kosmetik dan melakukan
diet yang berlebihan.

Hasil wawancara yang dilakukan di Prodi Psikologi
Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang
dengan tiga orang mahasiswa sebagai sampelnya yaitu
mereka dengan inisial HYD, S dan TM, peneliti
menyimpulkan bahwa self esteem mereka akan menurun
jilka mereka tidak memperbaiki apa yang menjadi
kekurangan dalam dirinya. Mereka akan tertekan dengan
penilaian-penilaian negatif tentang diri mereka dari orang
lain (Wawancara yang dilakukan pada tanggal 7 September
2017).



Selanjutnya, berdasarkan  studi pendahuluan
menggunakan angket self esteermn yang diberikan kepada
30 mahasiswa prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN
Raden Fatah Palembang vyang dipilih secara acak
didapatkan deskripsi, bahwa terdapat mahasiswa yang
berada pada self esteem rendah sebanyak 5 mahasiswa
atau sebesar 17%. Selanjutnya pada tingkat self esteem
sedang sebanyak 21 mahasiswa atau sebesar 70%.
Kemudian pada tingkat self esteem tinggi terdapat 4
mahasiswa atau sebesar 13% (Penyebaran angket
dilaksakan pada tanggal 21-31 Agustus 2017).

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan berdasarkan
teori yang ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai : Hubungan Antara Self Esteem
dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada
Mahasiswa Prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN
Raden Fatah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dari penjelasan latar belakang
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah ada hubungan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswa
prodi Psikologi Islam Fakutas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara sef/f esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswa prodi Psikologi Islam
Fakutas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.



1.4

1.5

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat tioritis yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah sebagai bahan pengembangan
keilmuan khususnya dibidang Psikologi Islam, serta
menambah khazanah pengetahuan dan sebagai
sumber referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada:
1). Mahasiswa, yakni hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk mencegah masalah yang
berhubungan dengan self esteem, terutama yang
mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder.
2). Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
tempat penelitian, yaitu sebagai gambaran dalam
mengetahui hubungan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder yang
dialami oleh mahasiswa dan dapat digunakan sebagai
bahan kebijakan yang berhubungan dengan
penyembuhan atau pencegahan kecenderungan body
dysmorphic disorder.

Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian yaitu membahas mengenai hasil

penelitian terdahulu, baik yang dilakukan pada mahasiswa
maupun masyarakat untuk mengetahui bahwasannya ada
penelitian terdahulu mengenai tema yang sama dengan
penelitian ini.



Penelitian yang dilakukan Rahmania P.N dan Ika
Yuniar C yang berjudul Hubungan Antara Self Esteem
dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada
Remaja Putri menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja putri. Kedua variabel
memiliki hubungan negatif yang menggambarkan bahwa
semakin tinggi self esteem maka semakin rendah
kecenderungan body dysmorphic disorder dan sebaliknya,
semakin rendah se/ esteern maka semakin tinggi

kecenderungan body dysmorphic disorder (Rahmania
PN, 2012:1:02: 116).

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Oktaviana yang
berjudul Hubungan Antara Self Esteem dengan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada Siswa
YPAC Palembang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada siswa YPAC Palembang. Dengan
sumbangan efektif self esteem terhadap kecenderungan
body dysmorphic disorder sebesar 32,6% (Oktaviana,
2013:7:2:61).

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lia Amalia
yang berjudul Meningkatkan Se/f Esteern Mahasiswa STAIN
Ponorogo dengan Pelatihan Pengenalan Diri mendapatkan
hasil  bahwa penelitian ini  menunjukkan adanya
peningkatan self-esteem pada mahasiswa yang mengikuti
pelatihan pengenalan diri. Dengan mengikuti pelatihan
pengenalan diri akan membantu mahasiswa dalam proses
menemukan siapa dirinya dan ingin menjadi siapa nantinya
sehingga ia akan lebih fokus dan termotivasi dalam
mencapai tujuan hidupnya. Mahasiswa yang memiliki se/f-



esteem yang baik akan memiliki kepercayaan diri, merasa
yakin dapat mencapai prestasi yang ia atau orang lain
harapkan, sehingga pada gilirannya keyakinan itu akan
memotivasinya untuk sungguh-sungguh mencapai apa
yang diimpikannya (Amalia, 2014:8:1:14 ).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas masing-
masing memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yang
membedakan adalah subjek penelitian, teori, dan
metodologi penelitian, maka penelitian dengan judul
Hubungan antara Self Esteem dengan Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder pada Mahasiswa Prodi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang belum
pernah diteliti.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
2.1.1 Definisi Body Dysmorphic Disorder pada

Mahasiswi

Menurut Yustinus (2006:543), gangguan dismorfik
(dysmorphic disorder) adalah gangguan somatoform
dimana individu terlalu memikirkan suatu cacat yang
dibayangkan dalam penampilan fisiknya.

Menurut Kaplan dan Sadock Body dysmorphic
disorder atau yang biasa disebut gangguan dismorfik tubuh
merupakan salah satu jenis gangguan somatoform. Body
dysmorphic disorder ditandai oleh kepercayaan yang salah
atau persepsi berlebihan bahwa suatu bagian tubuh
mereka mengalami ketidaksempurnaan atau kecacatan.
Sedangkan menurut Phillips, seorang peneliti yang khusus
meneliti masalah body dysmorphic disorder, pada
umumnya mulai tampak ketika seorang individu dalam
masa remaja ataupun awal masa dewasa (bisa jadi berawal
sejak masa kecil, namun selama ini tidak pernah terdeteksi)
(Oktaviana, 2013:7:54).

Menurut Perugi dkk (Gerald CD dkk, 2010:239),
pada gangguan dismorfik tubuh atau body dysmorphic
disorder seseorang dipenuhi kekhawatiran dengan
kerusakan penampilan yang hanya dalam banyangan atau
dilebih-lebihkan, sering kali pada wajah. Contohnya,
kerutan wajah, bulu di wajah lebat, bentuk atau ukuran
hidung. Perempuan juga cenderung memusatkan pada
kulit, pinggul, payudara dan kaki. Sedangkan pria lebih



terpicu lebih menyakinkan bahwa tubuh mereka terlalu
pendek dan bulu badannya terlalu banyak.

Menurut Obee (2016:58), Body dysmorphic disorder
(BDD) vyaitu suatu perasaan tidak puas terhadap
penampilan fisik dan membenci tubuh sendiri. Sederet
keluhan-keluhan tentang ketidakpuasan dalam menjalin
hubungan dengan rekan, orang tua, pasangan juga banyak
yang dimulai dari krisis kepercayaan diri.

Body dysmorphic  disorder merupakan  suatu
gangguan preokupasi dimana pasien mengalami obsesi
berlebihan terhadap citra tubuhnya. Gangguan ini
menyebabkan pasien berperilaku  kompulsif  untuk
mengonfirmasi adanya kekurangan pada tubuhnya, dan
menyebabkan pasien mengisolasi diri akibat ketakutan
terhadap pandangan orang lain mengenai kekurangan
fisiknya. Tata laksana yang paling tepat untuk BDD adalah
terapi dengan pendekatan cognitive-behavioral teraphy
sehingga pasien memiliki motivasi untuk sembuh dari
gangguan tersebut (Nurlita, 2016:5:84).

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder merupakan suatu perasaan tidak puas terhadap
penampilan fisiknya sendiri. Gangguan mental ini membuat
penderitanya merasa malu dan cemas atas kekurangan
yang ada pada tubuhnya, walaupun sifatnya kecil, bahkan
tidak disadari oleh orang lain. Orang yang mengalami
dismorfik tubuh akan terus mencari prosedur kosmetik
yang bisa memperbaiki kekurangannya, namun selalu
merasa tidak puas dengan hasilnya.



2.1.2 Aspek-Aspek Body Dysmorphic Disorder

Ada beberapa aspek yang mempengaruhi
kecenderungan body dysmorphic disorder. Menurut Rosen
(1996), body dysmorphic disorder memiliki empat aspek,
yaitu:

1. Aspek pikiran (kognitif) yaitu kecemasan terhadap
tubuh dan pikiran negatif tentang tubuh.

2. Aspek perasaan (afektif) vyaitu ketidakpuasan
terhadap bagian tubuh, dan perasaan negatif tentang
tubuh.

3. Aspek perilaku (behavioral) yaitu perilaku obsesif-
kompulsif.

4. Aspek hubungan sosial yaitu menghindari situasi dan
hubungan sosial.

Sedangkan menurut Annastasia (2006:105), body
dysmorphic  disorder memiliki tiga aspek, vyaitu
ketidakpuasan dengan penampilan tubuh, preokupasi
dengan aspek penampilan dan  melebih-lebihkan
kekurangan tubuh. Suatu penelitian pada 1989
menemukan bahwa 36% perempuan usia kuliah
menyatakan sangat setuju dengan ketiga aspek tersebut,
dengan 85% menyatakan ketidakpuasan yang sangat, dan
75% terlalu melebih-lebihkan.

Dalam penelitian ini untuk mengkaji kecenderungan
body dysmorphic disorder menggunakan pendapat Rosen
yang meliputi aspek pikiran (kognitif), aspek perasaan
(afektif), aspek perilaku (behavioral) dan aspek hubungan
sosial.

42



2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Body

Dysmorphic Disorder

Beberapa faktor kunci berperan dalam etiologi dan
patofisiologi BDD. Pertama faktor biologis, perubahan
kelainan neuroanatomi, ketidaksesuaian proses visual,
perubahan neurotransmitter, dan perdisposisi genetik
berkontribusi paada BDD. Faktor psikologis seperti
kesulitan pada masa kanak-kanak, sifat individu secara
pribadi, dan berbagai teori belajar juga berkontribusi.
Terakhir peranan dari gender,culture, dan media masa
sebagai faktor yang penting (Nurlita, 2016:5:82).

BDD bukan terbentuk dari kerusakan tunggal,
melainkan dari manifestasi multipel faktor seperti biologis,
psikologis,dan sosiokultural. Beberapa komponen yang
berpotensi memicu perkembangan dari BDD sudah
diidentifikasi. Namun urutan tertentu peristiwa yang pada
akhirnya menyebabkan gangguan ini sulit untuk ditentukan
(Nurlita, 2016:5:82).

2.1.4 Body Dysmorphic Disorder dalam Pandangan
Islam
Dalam Al-Quran surat Ar-Ruum : 22 Menjelaskan:
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Artinya :"dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
/alah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui,”
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Ayat diatas merupakan uraian tentang bukti keesaan
dan kekuasaan Allah swt. Ada persamaan antara pria
dengan langit dan wanita dengan bumi. Dari langit, turun
hujan yang ditampung oleh bumi sehingga lahir tumbuhan.
Demikian juga pasangan suami dan istri. Atau, setelah
menyebut pasangan manusia, kiji disebut pasangan yang
lain, yaitu langit dan bumi. Ayat-ayat di atas menyatakan :
Dan juga, di antara tanda-tanda kekuasaan dan keesaan-
Nya adalah penciptaan langit yang bertingkat-tingkat dan
bumi. Semua dengan sistemnya yang sangat teliti, rapi dan
serasi. Serta kamu juga dapat mengetahui tanda-tanda
kekuasaan Allah melalui pengamatan terhadap perbedaan
lidah kamu, seperti perbedaan bahasa, dialek,dan intonasi.
Dan juga perbedaan warna kulit kamu, ada yang hitam,
sawo matang, dan tanpa warna (putih), padahal kamu
semua bersumber dari asal usul yang sama. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang alim, vyakni yang dalam
pengetahuannya (M. Quraish Shihab, 2012:21).

2.2 Self Esteem
2.2.1 Definisi Self Esteem

Menurut Sunaryo (2004:34), harga diri adalah
penilaian individu terhadap hasil yang dicapai, dengan cara
menganalisis seberapa jauh perilaku individu tersebut
sesuai dengan ideal diri. Harga diri dapat diperoleh melalui
orang lain dan diri sendiri.

Pengertian lain, Self Esteem adalah penilaian pribadi
tentang apa yang siswa rasakan, dan lakukan yang
diekspresikan melalui sikap. Jadi, sikap yang positif
berhubungan dengan self esteem yang baik. Sebaliknya,



sikap negatif berhubungan dengan kurangnya self esteem
dari siswa (Rafli , 2016:436).

Menurut Mary Jo Meadow (2006:62), harga diri (self
esteem) adalah penilaian yang kita lakukan terhadap diri
sendiri. Penilaian diri ditentukan oleh berbagai emosi yang
mudah mempengaruhi kita, kemampuan kita mempersepsi
diri, dan sejauh mana pengendalian diri kita. Kesemuanya
itu mewarnai berbagai harapan, mempengaruhi perilaku
kita, dan membantu menentukan pendapat tentang diri
kita.

Lerner dan Spanier (Ghufron , 2014:39),
berpendapat bahwa harga diri adalah tingkat penilaian
yang positif atau negatif yang dihubungkan dengan konsep
diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri
secara positif dan juga sebaliknya dapat menghargai secara
negatif.

Mirels dan McPeek (Ghufron, 2014:40), berpendapat
bahwa harga diri sebenarnya memiliki dua pengertian,
yaitu pengertian yang berhubungan dengan harga diri
akademik dan harga diri non-akademik. Berhubungan
dengan harga diri akademik adalah jika seseorang
mempunyai harga diri tinggi karena kesuksesannya di
bangku sekolah, tetapi pada saat yang sama ia tidak
merasa berharga karena penampilan fisiknya kurang
menyakinkan, misalnya postur tubuhnya terlalu pendek.
Sementara itu, contoh harga diri ono-akademik adalah jika
seseorang mungkin memiliki harga diri yang tinggi karena
cakap dan sempurna dalam salah satu cabang olahraga.
Tetapi, pada saat yag sama merasa kurang berharga
karena kegagalannya dibidang pendidikan khususnya
berkaitan dengan kecakapan verbal.



Selanjutnya, Palladino (Mulyadi : 09), berpendapat
bahwa self esteem merupakan kepercayaan terhadap diri
sendiri, kemampuan untuk melihat posisi diri di dunia ini
secara realistis dan optimis, keyakinan akan kemampuan
dalam membuat perubahan dan menghadapi tantangan
hidup, kapasitas untuk memahami kelemahan diri dan
berusaha memperbaiki diri, pengetahuan tentang diri
sendiri serta penerimaan akan pengetahuan tersebut,
kemampuan untuk mengakui keunikan diri dan berbangga
terhadap apa yang membuat diri kita unik, kepercayaan
akan nilai diri dan penghargaan akan kemampuan yang
dimiliki, kepercayaan tentang apa yang dapat kita lakukan,
cara pandang positif dan keyakinan diri untuk melakukan
sesuatu yang baru, kemampuan untuk menggali dan
menerapkan  keterampilan dalam  perilaku  positif,
pemahaman bahwa kita berharga bagi diri sendiri dan
orang lain.

Berdasarkan dari penjelasan beberapa tokoh diatas
maka dapat disimpulkan bahwa self esteem adalah
penilaian individu terhadap hasil analisa dari perilakunya
dan menggambarkan sejauhmana individu tersebut menilai
dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan,
keberartian, berharga dan kompeten.

2.2.2 Aspek-Aspek Self Esteem
Menurut Coopermith (1967:38), self esteem terdiri
dari empat aspek, yaitu:
1. Kekuasaan (power), menunjukkan adanya
kemampuan seseorang untuk dapat mengatur
dan mengontrol tingkah laku dan mendapat



pengakuan atau tingkah laku tersebut dari orang
lain.

2. Keberartian (significance), menunjukkan pada
kepedulian, perhatian, afeksi dan ekspresi cinta
yang diterima oleh seseorang dari orang lain
yang menjukkan adanya penerimanaan dan
popularitas individu dari lingkungan sosial.

3. Kebajikan (virtue), menunjukkan suatu ketaatan
untuk mengikuti standar moral dan etika serta
agama dimana individu akan menjauhi tingkah
laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah
laku yang diizinkan oleh moral, etika dan agama.

4. Kemampuan (competence), menunjukkan suatu
performasi yang tinggi untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai prestasi dimana level
dan tugas-tugas tersebut tergantung pada variasi
usia seseorang.

Menurut Sunaryo (2004:34), aspek utama harga diri
adalah dicintai, disayangi, dikasihi orang lain dan mendapat
penghargaan dari orang lain. Tanpa adanya rasa cinta dan
kasih sayang dari orang lain, maka seseorang akan merasa
harga dirinya rendah. Sehingga ia akan merasa kurang
percaya diri terhadap dirinya sendiri untuk bergaul dengan
anggota masyarakat yang ada disekitar lingkungannya.

Dalam penelitian ini untuk menunjukkan adanya
kecenderungan body dysmorphic disorder menggunakan
pendapat Coopersmith yang meliputi aspek-aspek berikut,
yaitu aspek kekuatan (power), aspek keberartian
(significance), aspek kebajikan dan aspek kemampuan
(competence).



2.2.3 Faktor-Faktor Self Esteem

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri
dan citra tubuh. Diantara faktor-faktor tersebut adalah:
(Sharma:177)

1. Pubertas dan perubahan

Sejumlah remaja berjuang ubtuk mendapatkan
harga diri dan citra tubuh mereka. Karena saat
mereka mulai mengalami pubertas, tubuh
mereka mengalami sejumlah perubahan.

2. Media gambar

Remaja akan lebih sadar akan sejumlah
perkembangan selebriti dan media gambar.

3. Keluarga dan sekolah

Manusia tidak mengembangkan harga diri dan
citra tubuh dengan sendirinya. Keluarga, sekolah
dan anggota masyarakat lainnya yang
mempengaruhi harga diri seseorang.

4. Pengalaman hidup dan pendewasaan diri

Ketika tubuh kita berubah karena penuaan alami,
kita memiliki perasaan yang berbeda mengenai
tubuh kita yang akan mempengaruhi harga diri
kita.

Adapun menurut Ghufron dan Risnawati dalam
bukunya (2014:44), ada beberapa faktor yang
mempengaruhi harga diri diantaranya yaitu:

1. Faktor jenis kelamin

Menurut Ancok dkk, wanita selalu merasa rendah
harga dirinya daripada pria seperti perasaan kurang
mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau
merasa harus dilindungi.

2. Intilegensi



Menurut Coopersmith individu dengan harga diri
yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang
tinggi daripada individu dengan harga diri yang
rendah.

3. Kondisi fisik

Coopresmith menemukan adanya hubungan yang
konsisten antara daya tarik fisik dan tinggi badan
dengan harga diri.

4. Lingkungan keluarga

Savany berpendapat bahwa keluarga berperan
dalam menentukan perkembangan harga diri anak.
5. Lingkungan sosial

Klass da Hodge berpendapat  bahwa
pembentukan harga diri seseorang yang menyadari
bahwa dirinya berharga atau tidak. Hal ini
merupakan  hasil dari  proses lingkungan,
penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain
kepadanya.

2.2.4 Muruah Diri (Harga Diri) dalam Pandangan
Islam
Dalam Al-Quran Surat Al-Munafiqun ayat 8, Allah
berfirman:

Sl iy OSNT G 5eNT 2 3l T JI Bos5 of Osloss
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Artinya : Mereka berkata: “Sesungguhnya jika kita
telah kembali ke Madinah, benar-benar orang yang kuat
akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya.”
Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya



dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munarfik
itu tiada mengetahui.

Salah satu ketidakmengertian orang-orang munafik
itu adalah bahwa mereka berkata kepada rekan-rekan
sehati: “Sungguh jika kita kembali ke Madinah dari Perang
Bani al-Musthalaq ini, niscaya orang-orang yang termulia,
yakni mereka para munafik itu yang merupakan penduduk
Madinah, pasti akan mengusir orang-orang hina, yakni Nabi
Muhammad saw. Dan kaum muslimin khususnya yang
datang dari Mekkah-mengusir mereka-darinya, yakni dari
kota Madinah.” Mereka mengeklaim diri mereka mulia,
padahal milik Allah sendiri kemuliaan itu dan milik Rasul-
Nya yang juga dianugrahi oleh Allah kemuliaan itu serta
milik orang-orang mukmin yang juga dianugrahi-Nya berkat
keimanan mereka yang mentap sehingga, kalau menang
benar ucapan mereka bahwa “orang-orang yang termulia
akan mengusir orang-orang yang terhina” merekalah yang
akan terusir. Demikianlah hakikat yang sebenarnya tetapi
orang-orang munafik tidak mengetahui (M. Quraish
Shihab, vo/ 14, 2012:83).

Allah Pemilik a/-Izzah adalah Dia Yang Maha
Mengalahkan siapapun yang melawan-Nya dan sama sekali
tidak terkalahkan oleh siapapun. Dia juga yang tidak ada
sama-Nya serta tidak pula dapat dibendung kekuatan-Nya
atau diraih kedudukan-Nya, Dia begitu tinggi sehingga
tidak dapat disentuh oleh keburukan dan kehinaan. Dari
sini, al-’Aziz biasa juga diartikan dengan Yang Maha Mulia.
Al-izzah yang dianugrahkan Allah kepada rasul-Nya
menjadikan beliau tidak terkalahkan. Ajaran yang beliau
sampaikan akan tersebar walau lawan-lawannya benci,
sedang a/-'Izzah yang dianugrahkan kepada kaum beriman



adalah kemenangan, percaya diri, serta wibawa yang
menghiasi jiwa mereka (M. Quraish Shihab, vo/ 14,
2012:84).

Sementara orang beranggapan bahwa kemulyaan
adalah kekayaan materi, banyaknya pengikut, serta
kuatnya pengaruh. Siapa yang berpendapat demikian, dia
termasuk orang yang tidak mengerti (M. Quraish Shihab,
vol 14, 2012:84).

Diriwayatkan oleh sejarahwan, Ibn Ishaqg, bahwa
putra Abdullah Ibn Ubay yang juga bernama ‘Abdullah
datang kepada Rasul saw. Berkata: “Aku mendengar
bahwa engkau bermaksud membunuh Abdullah Ibn Ubay
(ayahnya), berkaitan dengan ucapannya yang sampai
kepadamu. Kalau memang engkau hendak melakukannya,
perintahkan aku dan aku akan membawa kepalanya
kepadamu. Demi Allah, sungguh suku Khazraj telah
mengetahui bahwa tidak ada seorang yang lebih berbakti
kepada orangtuanya melebihi aku. Aku takut engkau
menyuruh orang lain membunuhnya, lalu aku tidak tahan
melihat pembunuh ayahku berjalan didepan umum, lalu
aku membunuhnya dan membunuh orang mukmin karena
membela seorang kafir (ayahku). Dan mengakibatkan aku
masuk ke neraka”. Rasul saw. Menjawab: “Tidak! Kita akan
memperlakukannya dengan lemah lembut, kita akan
berbaik-baik dalam menemaninya selama dia hidup” (M.
Quraish Shihab, vo/ 14, 2012:85).

Dari ayat dan tafsir diatas dapat kita lihat bahwa
kesadaran akan harga diri akan tampak dalam sikap
menuntut kebaikan dan menjauhi kejahatan berpegang
dari sifat baik, bebas dari pengaruh hawa nafsu, dan tidak
terbelenggu oleh  syahwat-syahwat duniawi, tidak



terpengaruh oleh silau dunia. Sifat yang demikian yang
mengangkat manusia ke tingkat yang layak sebagai
makhluk tuhan termulia, sedang sifat-sifat dan tingkah laku
yang bertentangan dengan itu akan menurunkan derajat
menusia dari tingkatnya yang termulia ke tingkat makhluk-
makhluk Tuhan yang rendah.

2.3 Hubungan Antara Self Esteem dengan
Kecenderungan Body Dismorphic Disorder pada
Mahasiswa
Menurut Kaplan dan Sadock (Oktaviana, 2013:7:54),

Body dysmorphic disorder atau yang biasa disebut

gangguan dismorik tubuh merupakan salah satu jenis

gangguan somatoform. Body dysmorphic disorder ditandai
oleh kepercayaan yang salah atau persepsi berlebihan
bahwa suatu bagian tubuh mereka mengalami
ketidaksempurnaan atau kecacatan. Sedangkan menurut

Phillips, seorang peneliti yang khusus meneliti masalah

body dysmorphic disorder, pada umumnya mulai tampak

ketika seorang individu dalam masa remaja ataupun awal
masa dewasa (bisa jadi berawal sejak masa kecil, namun
selama ini tidak pernah terdeteksi).

Lerner dan Spanier (Ghufron, 2014:40), berpendapat
bahwa harga diri adalah tingkat penilaian yang positif atau
negatif yang dihubungkan dengan konsep diri seseorang.
Harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya
sendiri secara positif dan juga sebaliknya dapat menghargai
secara negatif.

Menurut K.A. Philllips dalam bukunya (2009:135),
banyak orang dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder ia memiliki ciri-ciri tidak tegas, terlalu emosional
terhadap penolakan dan kritik, dan memiliki harga diri yang



rendah. Selain itu, banyak juga diantara mereka yang
introvert dan terhambat dalam sosial.

Salah satu faktor yang dianggap memiliki peran
penting dalam perkembangan body dysmorphic disorder
adalah self esteem. Selanjutnya berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmania P.N dan Ika Yanuar C
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self
esteem dengan kecenderungan body dysmorphic disorder
pada remaja putri. Dengan artian kedua variabel memiliki
hubungan negatif yang menggambarkan bahwa semakin
tinggi self-esteem maka semakin rendah kecenderungan
body dysmorphic disorder dan sebaliknya, semakin rendah
self esteem maka semakin tinggi kecenderungan body
dysmorphic disorder (Rahmania, 2012:1:116).

2.4 Kerangka Konseptual Penelitian

Aspek-aspek self
esteem menurut

Coopermith, antara
lain:

a. Kekuasaan

b. Keberartian

c. Kebajikan

d. kemampuan

Aspek-aspek body
dysmorphic disorder
menurut Rosen, antara
lain:

a. Aspek pikiran

b. Aspek perasaan

c. Aspek perilaku

d. Hubungan sosial

memiliki ciri-ciri:

Menurut K.A. Philllips (2009:135), banyak orang
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder ia
tidak tegas, terlalu emosional
terhadap penolakan dan kritik, dan memiliki harga
diri yang rendah. Selain itu, banyak juga diantara
mereka yang introvert dan terhambat dalam sosial.




2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian, hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “Ada
hubungan antara self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswi angkatan 2015
program studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.”



BAB II1I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
studi yang menghasilkan angka vyang berasal dari
pengamatan  untuk tujuan menggambarkan  dan
menjelaskan penerapan berbagai metode statistik deskriptif
dan inferensial (Reza, 2016:33).

Adapun rancangan kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan kuantitatif korelasional.
Penelitian korelasianal bertujuan menyelidiki sejauhmana
variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada
satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi.
Dengan penelitian korelasional, pengukuran terhadap
beberapa variabel serta saling-hubungan diantara variabel-
variabel tersebut dapat dilakukan serentak dalam kondisi
yang realistis. Dengan studi korelasional peneliti dapat
memperoleh informasi mengenai taraf hubungan yang
terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel atau
terhadap variabel yang lain (Azwar, 2016:9).

3.2 Identifikasi Variabel

Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan
variabel-variabel utama dalam penelitian dan penentuan
fungsi masing-masing (Azwar, 2016:61). Berdasarkan
fenomena yang ada, peneliti mengidentifikasikan variabel-
variabel yang ada dalam penelitian ini, diantaranya:



1. Variabel X (Variabel Bebas) : Self Esteem
2. Variabel Y (Variabel Terikat) : Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder
3.3 Definisi Operasional

Untuk memfokuskan kajian penelitian ini, maka
peneliti melakukan oprasionalisasi masing-masing variabel
yang ada dalam penelitian ini.
3.3.1Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Suatu perasaan tidak puas terhadap penampilan
fisiknya sendiri kini sudah menjadi fenomenal yang
umumnya disebut dengan gangguan dismorfik tubuh atau
body dysmorphic disorder. Tingkat perubahannya sejajar
dengan tingkat perubahan fisik yang disertai perubahan
hormonal.

Untuk mengukur kecenderungan body dysmorphic
disoder dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat
ukur skala body dysmorphic disorder yang mengacu pada
pendapat Rosen (1996), yaitu dengan menggunakan empat
aspek, diantaranya:

5. Aspek pikiran (kognitif) yaitu kecemasan terhadap

tubuh dan pikiran negatif tentang tubuh.

6. Aspek perasaan (afektif) vyaitu ketidakpuasan
terhadap bagian tubuh, dan perasaan negatif
tentang tubuh.

7. Aspek perilaku (behavioral) yaitu perilaku obsesif-
kompulsif.

8. Aspek hubungan sosial yaitu menghindari situasi
dan hubungan sosial.



3.3.2Self Esteem

Self Esteem atau harga diri adalah pandangan
keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri. Harga diri
juga dapat diartikan sebagai gambaran sejauhmana
individu tersebut menilai dirinya sebagai orang yang
memiliki  kemampuan, keberartian, berharga dan
kompeten.

Untuk mengukur self esteem dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan alat ukur skala self esteem yang
mengacu pada pendapat Coopersmith (1967:38), yaitu
menggunakan empat aspek, diantaranya:

5. Kekuasaan (power), menunjukkan  adanya
kemampuan seseorang untuk dapat mengatur dan
mengontrol tingkah laku dan mendapat pengakuan
atau tingkah laku tersebut dari orang lain.

6. Keberartian (significance), menunjukkan pada
kepedulian, perhatian, afeksi dan ekspresi cinta
yang diterima oleh seseorang dari orang lain yang
menjukkan adanya penerimanaan dan popularitas
individu dari lingkungan sosial.

7. Kebajikan (virtue), menunjukkan suatu ketaatan
untuk mengikuti standar moral dan etika serta
agama dimana individu akan menjauhi tingkah
laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah
laku yang diizinkan oleh moral, etika dan agama.

8. Kemampuan (competence), menunjukkan suatu
performasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai prestasi dimana level dan tugas-
tugas tersebut tergantung pada variasi usia
seseorang.



3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2014:118).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswi angkatan tahun 2015 Prodi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang dengan
jumlah 116 mahasiswi.

Adapun karakteristik populasi yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswi yang masih aktif tercatat sebagai
mahasiswa angkatan tahun 2015 Prodi Psikologi
Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang.

2. Mahasiswi yang beragama Islam

3.4.2Sampel

Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil semua
individu yang ada pada populasi penelitian, melainkan
hanya sebagian dari populasi yang telah ditetapkan atau
yang disebut juga dengan sampel penelitian. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
daripopulasi itu (Sugiono, 2014:119).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dengan menggunakan cara Sampling Insidental. Sampling



insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, vyaitu siapa saja yang secara kebetulan
incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiono,
2014:124). Metode berikutnya dalam menentukan jumlah
sampel penelitian, peneliti menggunakan rumus Zsaac dan
Michael berdasarkan tingkat kesalahan 5% (Reza,
2016:64). Dari metode tersebut, maka didapatkan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 89 responden mahasiswi.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua pengumpul
data, yaitu primer dan skunder. Metode primer dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode skala, sedangkan
metode sekunder menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.

3.5.1Metode Primer

Metode primer dalam penelitian ini menggunakan
skala sikap model likert. Menurut Sugiono, skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Reza, 2016:34). Skala sikap disusun untuk mengungkap
sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak-
setuju terhadap suatu objek sosial/ dalam skala sikap,
objek sosial tersebut berlaku sebagai objek sikap. Skala
sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap (attitude,
statements), yaitu pernyataan mengenai objek sikap
(Azwar, 2016:97).



1. Skala kecenderungan Body Dysmorphic Disorder

Skala kecenderungan body dysmorphic disorder
diukur menggunakan jenis skala likert berupa
pernyataan-pernyataan. Penyusunan skala tersebut
berdasarkan aspek-aspek body dysmorphic disorder.
Skala ini memiliki 4 alternatif jawaban.

Skala tersebut terdiri dari 60 item pernyataan yang
disajikan dalam bentuk kalimat (/avorable dan
unfavorable). Pada item favorable nilai 4 diberikan
untuk respon jawaban S (Sesuai), nilai 3 diberikan
untuk respon jawaban CS (Cukup Sesuai), nilai 2
diberikan untuk respon jawaban KS (Kurang Sesuai)
dan nilai 1 diberikan untuk respon jawaban TS (Tidak
Sesuai). Sedangkan untuk nilai respon jawaban item
Unfavorable berlaku kebalikan. Adapun rincian
penilaian skoringnya dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1
Rincian Penilaian Skoring
No | Jawaban | Favoreble | Unfavorable
1 SS 4 1
2 S 3 2
3 CS 2 3
4 TS 1 4

Berikut ini adalah blue print skala uji coba
berdasarkan aspek-aspek kecenderungan  body
dysmorphic disorder.



Tabel 2
Blue Print Skala Kecenderungan Body

Dysmorphic Disorder
Aspek- Indikator Sebaran Item | Jm
Aspek Perilaku F UF I
BDD
a. Kecemasan 1,2,3,4 5,6,7
Pikiran terhadap tubuh 80101 | 1213 15
b. Pikiran  negatif °r2/+% 121
terhadap tubuh 14,15
a. Ketidakpuasan 16,17,18 [20,21,2
terhadap bagian |19 2,23
Perasaan | tubuh 15
b.Perasaan negatif | 24,25,2 27,28,2
terhadap tubuh 6 9,30
a. Perilaku obsesif | 31,32,3 34,35,3
3 6,37
Perilaku p. Perilaku 42,43,4 | 15
kompulsif 38,394 4,
0,41 45
a. Menghindari 46,47,48 50,51,5
situasi sosial , 2,53
Hubunga b. Menghindari 49 58,59,6 {5
n sosial hubungan sosial [54,55,56 D
57
Total Item 30 30 60

Responden yang memiliki nilai kecenderungan
body dysmorphic disorder tinggi, maka skor yang
dimilikinya juga tinggi dan sebaliknya bila nilai




kecenderungan body dysmorphic disorder rendah
maka skornya juga rendah.

2. Skala Self Esteem

Skala Self Esteem diukur menggunakan jenis skala
likert berupa pernyataan-pernyataan. Penyusunan
skala tersebut berdasarkan aspek-aspek dari self
esteem yang terdiri dari 60 pernyataan.

Skala tersebut disajikan dalam bentuk kalimat
(favorable dan unfavorable). Pada item favorable nilai
4 diberikan untuk respon jawaban S (Sesuai), nilai 3
diberikan untuk respon jawaban CS (Cukup Sesuai),
nilai 2 diberikan untuk respon jawaban KS (Kurang
Sesuai), dan nilai 1 diberikan untuk respon jawaban
TS (Tidak Sesuai). Sedangkan untuk respon jawaban
item Unfavorable berlaku kebalikan. Adapun rincian
penilaian skoring dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Rincian Penilaian Skoring
No | Jawaban | Favoreble | Unfavorable
1 SS 4 1
2 S 3 2
3 CS 2 3
4 TS 1 4

Berikut ini adalah Blue Print uji coba berdasarkan
aspek-aspek Self Esteem.



Tabel 4

Blue Print Self Esteem
Aspek- Indikator Sebaran Item Jm
Aspek SE Perilaku F UF |
3. Kemampuan 1,2,3,4 5,6,7
untuk mengatur
Kekuasaan p. Mengontrol 8,9,10,11 |12,13,14, | 15
tingkah laku 15
orang lain
3. Kepedulian 16,17,18, 20,21,22,
. 19 23
Keberartian | perhatian 24,2526 27,28,29, | >
30
3. ketaatan 31,32,33 [34,35,36,
terhadap standar 37
Kebajikan moral 38,39,40, 42,43,44, | 15
0. ketatan terhadap |41 45
standar agama
2. sukses memenuhi |46,47,48, [50,51,52,
Kemampua | tuntutan prestasi |49 53 15
n b. Menunjukkan 54,55,56, 58,59,60
performasi diri 57
Total Item 30 30 60

1.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi




ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan
akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut.
Suatu tes yang menghasilkan data yang tidak relevan
dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai
tes yang memiliki validitas rendah (Azwar, 2015:173).

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validitas konstrak. Validitas yang menunjukkan
sejauh mana suatu tes mengukur frait atau konstrak
teoritik yang hendak diukur (Azwar, 2015:175). Adapun
pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan
metode korelasi pearson product moment yang mengukur
keeratan hubungan diantara hasil-hasil pengamatan dari
populasi yang mempunyai dua varian (bivariate). Korelasi
pearson banyak digunakan untuk mengukur hubungan
antara dua variabel secara linier dan untuk mengetahui
arah hubungan yang terjadi (Alhamdu, 2016:127). Untuk
menentukan bahwa item skala valid atau gugur ditentukan
berdasarkan batas koefisien korelasi p<0,05 (taraf
signifikansi 5%) (Reza, 2016:86).

3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata
reliability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi
maksudnya adalah pengukuran yang dapat menghasilkan
data yang reliabel. Reliabel mempunyai berbagai nama
seperti keterpercayaan, keterendahan, keajegan,
konsistensi, kestabilan dan sebagainya. Namun gagasan
pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah
sejauh mana hasil sebuah pengukuran dapat terpercaya
(Azwar, 2016:86).



Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik Cronbach Alpha dengan program SPSS or windows
versi 20. Menurut Sutrisno Hadi teknik Alpha Cronbach
menghasilkan koefisien Alpha. Saifuddin Azwar melanjutkan
data untuk menghitung koefisien reliabilitas Ajpha diperoleh
lewat penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya
sekali saja pada responden. Dengan meyajikan satu skala
hanya satu kali, maka problem yang mungkin timbul pada
pendekatan reliabilitas tes ulang dapat dihindari (Reza,
2016:98).

Berdasarkan pendapat Saifuddin Azwar, reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya
berada dalam rentan dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati angkat 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang
semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah
reliabilitasnya. Dalam pengukuran psikologi, koefisien
reliabilitas yang mencapai angka rxx’ = 1,00 tidak pernah
dapat dijumpai. Taraf terendah nilai koefisien dalam uji
reliabilitas sebagaimana pendapat dari Sugiono, instrumen
dinyatakan reliabel, bila koefisien reliabilitas minimal 0,6
(Reza, :2016:103).

1.7 Metode Analisis Data
Metode analisis data terbagi menjadi 2 bagian yaitu
uji asumsi (prasyarat) dan uji hipotesis.

1.7.1 Uji Asumsi (Prasyarat)
Uji normalitas dan uji linieritas merupakan syarat
sebelum melakukan uji analisis regresi sederhana dengan



maksud kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari
kebenaran yang seharusnya ditarik.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Adapun
teknik yang digunakan dalam uji normalitas data
dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smimov Z
(KS-Z). Dengan ketentuan data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (Alhamdu, 2016:163).
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan sebagai prasyarat untuk
melakukan analisis dengan menggunakan korelasi
pearson dan regresi linier. Tujuan dari uji linieritas ini
adalah untuk mengetahui apakah dua variabel secara
signifikan mempunyai hubungan yang linier atau
tidak. Pada program SPSS uji linieritas ini
menggunakan test for linierity pada taraf signifikansi
0,05 (Alhamdu, 2016:170).

1.7.2 Uji Hipotesis

Menurut  Saifuddin  Azwar (2015:49) hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan
penelitian. Selanjutnya Sugiono dalaam (Reza, 2016:47)
menambahkan, dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah:
“Ada Hubungan antara Self Esteem dengan Kecenderungan



Body Dysmorphic Disorder pada Mahasiswa Prodi Psikologi
Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.”

Setelah dilakukannya uji normalitas dan uji linieritas
terpenuhi, kemudian dilakukan uji hipotesis. Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi sederhana (simple regression)
yaitu untuk mengetahui bentuk hubungan antara satu
variabel bebas dengan satu variabel terikat (Reza,
2016:70). Dengan tujuan untuk membuat perkiraan
(prediksi) hubungan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi
prodi psikologi islam fakultas psikologi UIN Raden Fatah
Palembang dan untuk memprediksi seberapa jauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel
dependen di manipulasi atau dinaik turunkan.

Adapun analisis dalam penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS versi 20 for windows. Adapun rumusan
hipotesis pada penelitian ini adalah “Ada Hubungan Antara
Self Esteem dengan Kecenderungan Body Dysmorphic
Disorder pada Mahasiswi Prodi Psikologi Islam Fakultas
Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.”



BAB IV
PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN, DAN
PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kacah dan Pembahasan
4.1.1 Orientasi Kacah

A. Profil Fakultas Psikologi

1. Sejarah Singkat Fakutas Psikologi

Sebelum berdiri menjadi Fakultas Psikologi, Psikologi
Islam (PI) merupakan salah satu Program Studi di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah
Palembang berdiri pada tahun 2007.

Seiring perubahan IAIN menjadi sebuah Universitas,
prodi Psikologi Islam berinisiatif untuk dapat berkembang
lebih pesat dengan berdiri sendiri menjadi sebuah Fakultas.
Oleh sebab itu, melalui TIM khusus pendirian Fakultas,
yang terdiri dari para dosen Psikologi Islam, berinisiatif
mengajukan proposal pendirian Fakultas Psikologi ke DIKTI
pada bulan Mei 2015. Usaha tersebut membuahkan hasil
yakni Fakultas Psikologi berdiri secara independen dengan
dilantiknya Dekan Fakultas Psikologi (Prof.Dr. Ris'an Rusli,
MA) oleh Rektor UIN Raden Fatah Palembang (Prof Dr.
Sirozi) melantik WD I (Dr. M.Uyun, M.Si), WD II
(Zaharuddin, M.Ag) dan Ketua Program Studi (Listya
Istiningtyas, M.Psi, Psikolog) pada tanggal 25 Januari 2017,
berselang 1 bulan kemudian melantik Kabag Tata Usaha
(Dr, Jumiana, M.Pd.I), Kasub Umum dan Keuangan (Yeni
Narti, M.Si), dan Kasub Akademik (Emron, S.H) pada
tanggal 24 Februari 2017.

Pada hari Jum’at, 7 Juli 2017 Menteri Agama RI,
Lukman Hakim Saifuddin di sela-sela kunjungan kerjanya di



Palembang dalam rangka pembinaan ASN di lingkungan
Kemenag Sumsel meresmikan tiga Fakultas, salah satunya
adalah Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang di Gedung Serbaguna Asrama Haji
Sumatera Palembang.

2. Visi dan Misi
a. Visi dan Misi Fakultas Psikologi
Visi Fakultas Psikologi adalah menjadi Fakultas
Psikologi berdaya saing secara global, penghargaan
terhadap harkat dan martabat manusia sebagai makhluk
psikologis, dan berintegrasi Islam.
Adapun misi Fakultas Psikologi adalah sebagai
berikut:
1) Menyediakan fasilitas dan menghasilkan lulusan
yang tepat waktu
2) Melaksanakan tri darma perguruan tinggi
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat dengan integrasi keilmuan
3) Menghasilkan lulusan yang jujur dan berintegrasi.

b.  Visi dan Misi Program Studi Psikologi Islam

Visi dari Program Studi Psikologi Islam adalah menjadi
Program Studi Psikologi Islam yang unggul di Indonesia
tahun 2020.

Adapun misi dari Program Studi Psikologi Islam

adalah:

1) Melaksanakan program pendidikan dan
pengajaran dengan mengembangkan kajian
keislaman dan psikologi untuk memperkuat
integrasi dan interkoneksi psikologi Islam.



2) Melaksanakan penelitian yang berbasis psikologi
Islam dengan cara mengkaji nilai-nilai keislaman
secara empiris dalam rangka membangun
khazanah keilmuan psikologi Islam.

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat
melalui kerja sama dengan berbagai pihak yang
terkait dalam rangka penguatan dan peningkatan
kualitas akademik dan pemberdayaan dosen,
mahasiswa dan alumni.

4) Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang lengkap dan aktual yang
berbasis Teknologi Informasi Komputer (TIK).

5) Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan dan
pendidik untuk mengoptimalkan pelayanan di
bidang administrasi dan akademik.

Struktur Kepengurusan Fakultas Psikologi

Dekan : Prof. Dr. Ris’an Rusli, MA
Wakil Dekan I : Dr. M. Uyun, M.Si

Wakil Dekan II : Zaharuddin, M.Ag

Wakil Dekan III : Dr. Hj. Zuhdiyah, M.Ag
Ketua Prodi Psikologi Islam : Listya Istiningtyas,

M.Psi., Psikolog
Sekretaris Prodi Psikologi Islam : Lukmawati, M.A
Kabag. Tata Usaha : Dr. Jumiana, M.Pd,I
Kasubag Umum dan Keuangan : Yeni Narti, M.Pd.I
Kasub Akademik : Emron, S.H



4.2 Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian merupakan tahapan awal yang
perlu dipersiapkan oleh peneliti sebelum melakukan
penelitian dilapangan. Adapun langkah-langkah persiapan
yang harus dilakukan yaitu:

a. Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi dalam penelitian ini dimulai
dari pengurusan surat izin. Surat izin penelitian
dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi Islam UIN Raden
Fatah Palembang dengan nomor B-
1261/Un.09/IX/PP.09/10/2017 pada tanggal 7
November 2017 yang ditujukan kepada Dekan Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang.

Selain surat izin penelitian, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
juga mengeluarkan surat izin uji coba (7ry out) skala
penelitian dengan nomor B-1552/Un.09/12/2017 pada
tanggal 13 Desember 2017 yang ditujukan kepada
Dekan Fakultas Psikologi Universitas Bina Darma
Palembang.

Selanjutnya surat izin uji coba (f&ry out) yang
diberikan kepada Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Bina Darma Palembang kemudian mendapat surat
balasan dari Dekan Fakultas Psikologi Universitas Bina
Darma Palembang berupa surat izin pelaksanaan uji
coba (t&ry out) dengan nomor surat 004/Univ-
BD/1/2018 pada tanggal 8 Januari 2018.



b. Persiapan Alat Ukur

Pada persiapan alat ukur penelitian ini, peneliti
menggunakan alat ukur skala guna mengukur se/f
esteem dan kecenderungan body dysmorphic disorder
pada mahasiswi prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi
UIN Raden Fatah Palembang dengan menggunakan
skala likert. Alat ukur untuk kecenderungan body
dysmorphic disorder disusun berdasarkan aspek-aspek
body dysmorphic disorder menurut teori Rosen (1996)
yang terdiri dari empat aspek, yaitu aspek pekiran,
aspek perasaan, aspek perilaku dan aspek hubungan
sosial.

Sedangkan skala self esteem dibuat berdasarkan
aspek-aspek self esteem menurut Coopersmith
(1967:38) vyang terdiri dari empat aspek yaitu aspek
kekuasaan, aspek keberartian, aspek kebajikan dan
aspek kemampuan.

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian,
peneliti melakukan uji coba (7ry out) terlebih dahulu
terhadap dua skala yang digunakan dalam penelitian
ini, guna melihat validitas dan reliabilitas dari item pada
skala yang digunakan.

Dalam hal ini untuk menentukan jumlah dari
responden fry out dalam penelitian ini, peneliti
berpedoman pada pendapat Wahyu Widhiarso, yaitu
setidaknya 60 sudah memasuki area aman versi
statistik dan ada pula yang menyatakan seperempat
dari populasi (Reza, 2016:65).

Selain itu sebelum paneliti melakukan ¢ry out skala
penelitian secara empiris, skala penelitian yang disusun



oleh peneliti juga dikoreksi oleh para ahli (Reza,
2016:64). Pada hal ini yang mengoreksi skala yang
telah disusun oleh peneliti adalah kedua pembimbing
dalam penelitian ini. Dan total keseluruhan mahasiswi
Bina Darma Palembang yang berjumlah 70 mahasiswi.

Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk
mengambil sampel pada uji coba (&ry outf) ini
menggunakan teknik sampling insidental. Sampling
insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiono,
2014:124).

c. Uji Validitas Item dan Uji Reliabilitas Skala

Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
1. Uji Validitas Skala Kecenderungan Body

Dysmorphic Disorder

Untuk  menguji item-item pada  skala
kecenderungan body  dysmorphic  disorder
dinyatakan valid atau tidaknya dalam penelitian ini
menggunakan teknik Kkorelasi Pearson’s Product
Moment yang terdapat dalam program SPSS versi.20
for windows untuk mengetahui item yang valid atau
gugur akan ditentukan berdasarkan koefisien
korelasi p<0,05 (dengan taraf signifikansi 5%)
(Alhamdu, 2016:46).

Setelah dilakukan analisis selektif terhadap item
skala kecenderungan body dysmorphic disorder yang
berjumlah 60 item, diperoleh 42 item yang memiliki



batas koefisien korelasi p<0,05 yang dianggap valid
dan dapat digunakan untuk penelitian, sedangkan
terdapat 18 item yang tidak mencapai batas
koefisien korelasi p>0,05 dan dinyatakan gugur atau
dapat dikatakan tidak layak untuk digunakan
sebagai alat ukur penelitian. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5

Blue Print Try Out Skala Kecenderungan
Body Dysmorphic Disorder

Aspek- Indikator Sebaran Item | Jm
Aspek Perilaku F uF
BDD
c. Kecemasan 1,(2),(3) |5,6,7
Bikiran terhadap tubuh | (4) 5
d. Pikiran negatif (8),(9), |12,13,1
terhadap tubuh (10),11 | 4,(15)
c. Ketidakpuasan  16,17,18 20,21,22
terhadap bagian |, ,
Perasaan tubuh . (19) 23 15
d.Perasaan negatif
terhadap tubuh 24,(25), 127,(28),
(26) 29,30
c. Perilaku obsesif | 31,32,3 34,35,36
3 )
. d. Perilaku 37
Perilaku | ompulsif 38394 12,4344 | 1
0,41 ,
45
Hubunga (c. Menghindari (46),(47) 50,51,52 15
n sosial situasi sosial ,48,(49) | (53)




d. Menghindari 54,(55), b58,59,60
hubungan sosial |[(56),(57)
Total Item 30 30 60

“yang terdapat tanda kurung ( ) adalah item yang gugur
dalam atau item vyang tidak layak digunakan untuk

penelitian”.

Adapun penyebab item gugur dalam penelitian ini

yaitu adanya beberapa

item pernyataan yang tidak

dipahami oleh responden. Selain itu dikarenan jumlah item
yang terlalu banyak, sehingga responden jenuh dalam

mengisi skala.

Tabel 6

Blue Print Penelitian Skala Kecenderungan
Body Dysmorphic Disorder

N | Aspek- Indikator Sebaran Item | Jm
° Aspek Perilaku F UF I
BDD
a. Kecemasan 1 2,3,4
o terhadap tubuh
1 Pikiran b. Pikiran rl::egatif 5 6,7,8 /
terhadap tubuh
a. Ketidakpuasan 9,10,1 12,13,1
terhadap bagian |1 4, 15
2 | Perasaan tubuh 11
b. Perasaan negatif | 16 17,18,
terhadap tubuh 19
a. Perilaku obsesif 20,21, 23,24,2
. 22 5, 26
3 | Perilaku ) peritaku kompulsif | 27,28, 31,32,3 | 10
29,30 3, 34
4 | Hubungan |a. Menghindari 35 36,37, 8




sosial situasi sosial 38
b. Menghindari 39 40,41,
hubungan sosial 42
Total Item 15 27 42

Tabel 6 diatas adalah blue print skala kecenderungan body
dysmorphic disorder setelah dikeluarkannya item yang
gugur dengan penomoran yang baru.

2. Uji Reliabilitas Skala Kecenderungan Body

Dysmorphic Disorder

Setelah peneliti melakukan uji validitas skala
kecenderungan body dysmorphic disorder, maka
dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan teknik cronback’s
alpha dengan SPSS versi 20. Menurut Sutrisno Hadi
teknik alpha dari cronback menghasilkan koefisien
alpha. Saifuddin azwar melanjutkan, data untuk
menghitung koefisien reliability ajpha diperoleh lewat
penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya
hasil saja pada sekelompok responden. Dengan
penyajian satu skala hanya satu kali, maka problem
yang mungkin timbul pada pendekatan reliabilitas
ulang dapat dihindari (Reza, 2016:98).

Taraf terendah nilai koefisien dalam uji reliabilitas
sebagaimana pendapat  Sugiono, instrument
dinyatakan reliable bila koefisien reliabilitas minimal
0,6 (Reza, 2016:103). Menurut Saifuddin Azwar
(2012:112), untuk mengetahui skala kecenderungan
body dysmorphic disorder reliabel atau tidak



ditentukan berdasarkan koefisien reliabilitas berada
dalam rentan angka 0 sampai 1,00. Sekalipun bila
koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka
1,00 berarti pengukuran semakin reliable.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan
peneliti didapatkan nilai ajpha sebesar 0,810 yang
artinya adalah nilai tersebut mencapai 0,6 serta
semakin mendekati angka 1. Oleh karena itu skala ini
dinyatakan reliabel.

d. Uji Validitas Item dan Uji Reliabilitas Skala
Self Esteem
1. Uji Validitas Skala Self Esteem

Pada hal ini untuk menguji item-item pada skala
self esteem dinyatakan valid atau tidaknya dalam
penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson’s
Product Moment yang terdapat dalam program SPSS
versi.20 for windows untuk mengetahui item yang
valld atau gugur akan ditentukan berdasarkan
koefisien korelasi p<0,05 (dengan taraf signifikansi
5%) (Alhamdu, 2016:46).

Setelah dilakukan analisis selektif terhadap item
skala self esteem yang berjumlah 60 item, diperoleh
52 item yang memiliki batas koefisien korelasi p<0,05
yang dianggap valid dan dapat digunakan untuk
penelitian, sedangkan terdapat 8 item yang tidak
mencapai batas koefisien korelasi p>0,05 dan
dinyatakan gugur atau dapat dikatakan tidak layak
untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 7

Blue Print Try Out Self Esteem

Aspek- Indikator Sebaran Item | Jm
Aspek SE Perilaku F UF |
c. Kemampuan |(1),2,3, |(5),6,7
untuk 4)
mengatur
Kekuasaan |y Mengontrol | 8,9,10, 112,131 | *°
tingkah  laku | 11 4,15
orang lain
c. Kepedulian 16,17,18 20,21,2
: ,19 2,23
keberartian -, oo hatian 242526 27,(28), | >
29,30
c. ketaatan 31,32,33 [34,35,3
terhadap 6,37
. standar moral
Kebajikan 1y \ctatan 38,39,40 (42),43, | 1
terhadap 41 44,45
standar agama
c.sukses 46,47,48 50,51,5
memenuhi ,49 2,53
tuntutan
Kemampuan | prestasi 15
d. Menunjukk [54,55,56 (58),59,
an performasi |, (57) (60)
diri
Total Item 30 30 60




“yang terdapat tanda kurung ( ) adalah item yang gugur

dalam atau item yang tidak layak digunakan untuk

penelitian”.

Adapun penyebab item gugur dalam penelitian ini

yaitu adanya beberapa

item pernyataan yang tidak

dipahami oleh responden. Selain itu dikarenakan jumlah
item yang terlalu banyak, sehingga responden jenuh dalam

mengisi

skala serta

menjawab pernyataan yang diberikan.

responden kurang serius dalam

Tabel 8
Blue Print Penelitian Self Esteem
N Aspek- Indikator Sebaran Item | Jm
o | Aspek SE Perilaku F UF |
a. Kemampuan 1,2 3,4
untuk
mengatur 5,6,7,8 9,10,11
1| Kekuasaan b. Mengontrol , 12 12
tingkah  laku
orang lain
a. Kepedulian 13,14,15, 17,18,19
2 | keberartian 16 , 20 14
b. Perhatian 21,22,23 24,25,26
a. ketaatan 27,28,29 |30,31,32
terhadap ,33
N standar moral
3 | Kebajikan |y tatan 34,35,36, 38,39,40 | =
terhadap 37
standar agama
4 Kemampua |a. sukses 41,42,43, 45,46,47 12
n memenuhi 44 ,48




tuntutan
prestasi
b. Menunjukkan |49,50,51 |52
performasi diri

Total Item 27 25 52

Tabel 8 diatas adalah blue print skala kecenderungan body
dysmorphic disorder setelah dikeluarkannya item yang
gugur dengan penomoran yang baru.

2. Uji Reliabilitas Skala Self Esteem

Taraf terendah nilai koefisien dalam uji reliabilitas
sebagaimana pendapat  Sugiono, instrument
dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal
0,6 (Reza, 2016:103). Menurut Saifuddin Azwar
(2012:112), untuk mengetahui skala self esteem
reliabel atau tidak ditentukan berdasarkan koefisien
reliabilitas berada dalam rentan angka 0 sampai 1,00.
Sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi
mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin
reliabel.

Berdasarkan uiji reliabilitas yang telah dilakukan
peneliti didapatkan nilai ajpha sebesar 0,914 yang
artinya adalah nilai tersebut lebih besar dari 0,6 serta
semakin mendekati angka 1. Oleh karena itu skala ini
dinyatakan reliabel.

4.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 1 April
2018 sampai tanggal 21 April 2018 proses koordinasi
pelaksanaan penelitian, pengambilan data, analisis data




dan penyusunan laporan penelitian. Adapun yang meliputi
koordinasi pelaksanaan penelitian adalah menyampaikan
surat izin penelitian dari wakil dekan I ke Kaprodi Psikologi
Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.
Setelah menyampaikan surat izin penelitian kepada Kaprodi
Psikolosi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang, kemudian Beliau memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian di Program Studi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UN Raden Fatah Palembang.

Proses pengambilan data berlangsung mulai tanggal 2
April 2018 sampai dengan tanggal 4 April 2018 kepada 89
mahasiswi dari 116 mahasiswi tahun angkatan 2015 Prodi
Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampling insidental vyaitu bertemunya
peneliti dengan subjek secara kebetulan dan cocok untuk
digunakan sebagai sumber data. Pengambilan data ini juga
menggunakan skala yang telah disiapkan oleh peneliti,
kemudian skala tersebut dibuat menyerupai bentuk buku
yang termuat di dalamnya skala Self esteem dan skala
kecenderungan body dysmorphic disorder. Penyampaian
skala ini dilakukan oleh peneliti langsung dan dibantu oleh
dua asisten yang merupakan mahasiswi angkatan 2015
Prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden fatah
Palembang.

Selanjutnya analisis data, penyusunan laporan
penelitian mulai dari skoring atau penilaian hasil penelitian
dan seterusnya memasukkan seluruh data ke dalam
komputer. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data
menggunakan program SPSS yang dibantu oleh satu
asisten. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji



prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas dan
juga melakukan uji hipotesis menggunakan metode yang
telah ditentukan.

Dan vyang terakhir vyaitu penyusunan laporan
penelitian, peneliti mengumpulkan bahan-bahan berupa
buku, jurnal, serta memasukkan hasil penelitian guna
membuat laporan penelitian berupa bab 4 skripsi.

4.4 Hasil Penelitian
4.4.1Kategorisasi Variabel Responden Penelitian

Dalam menentukan penggolongan jenjang tingkat
kecenderungan body dysmorphic disorder dan self esteem
pada responden, tujuan kategorisasi jenjang (ordinal)
adalah menetapkan individu kedalam kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. Banyaknya jenjang
kategorisasi yang dibuat biasanya tidak lebih dari 5, tetapi
tidak kurang dari 3 (Azwar, 2010:107)

Dalam penelitian ini peneliti menyusun masing-masing
kategori dari kedua variabel penelitian, dengan 3 jumlah
kategori yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi dalam
menentukan norma kategorisasi setiap variabel, peneliti
menggunakan penentuan norma berdasarkan norma
empiric (Reza, 2016:106).

Kategori rendah berarti apabila responden mempunyai
kecenderungan body dysmorphic disorder (ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuh) ditingkat yang redah sedangkan
mempunyai self esteem (herga diri) ditingkat yang tinggi.
Kategori sedang berarti apabila responden mempunyai
kecenderungan body dysmorphic disorder (ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuh) dan self esteem (harga diri) sama-



sama berada ditingkat yang sedang. Sedangkan kategori
tinggi berarti responden mempunyai kecenderungan body
dysmorphic disorder (ketidakpuasan terhadap bentuk
tubuh) ditingkat yang tinggi sedangkan mempunyai sef/f
esteem (harga diri) ditingkat yang rendah.

a. Kategorisasi Tingkat Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder
Berdasarkan hasil perhitungan skor kategori maka
secara terperinci pembagian jenjang kategorisasi tingkat
kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Kategorisasi Tingkat Kecenderungan Body
Dysmorphic Disorder
Norma Skor | Kategori | Frekuen | Presen

sasi si tasi

X<u-0 X<90 Rendah 9 10%
M-0<XSp+0o | X<120 Sedang 65 73%
X>u+0 X>120 Tinggi 15 17%
Total 89 100%

Tabel diatas menjelaskan kategorisasi  skor
terendah yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 10%,
kategorisasi skor sedang yaitu sebanyak 65 orang atau
sebesar 75%, kategori skor tinggi sebanyak 15 orang
atau sebesar 17%. Tingkat kecenderungan body
dysmorphic disorder yang dialami sebagian besar
mahasiswa ialah pada kategori sedang yakni sebanyak
65 mahasiswi atau sebesar 73%.



b. Kategorisasi Tingkat Se/f Esteem

Berdasarkan hasil perhitungan skor kategori maka
secara terperinci pembagian jenjang kategorisasi tingkat
kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Kategorisasi Tingkat Se/f Esteem

Norma Skor | Kategori | Frekuen | Presen
sasi si tasi
XSu-o X147 Rendah 14 16%
M-0<X<p+0o | X<180 Sedang 61 68%
X>u+0 X>180 Tinggi 14 16%
Total 89 100%

Tabel diatas menjelaskan kategorisasi skor terendah
yaitu sebanyak 14 orang atau sebesar 16%, kategori
skor sedang yaitu sebanyak 61 orang atau sebesar 68%,
kategori skor tinggi sebanyak 14 orang atau sebanyak
16%. Tingkat self esteem yang dialami sebagian besar
mahasiswi ialah kategori sedang yakni sebanyak 61
orang atau sebesar 68%.

4.4.2 Uji Asumsi (Prasyarat)

Uji normalitas dan linieritas merupakan syarat
sebelum melakukan uji analisis regresi sederhana dengan
maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak menyinggung
dan kebenaran yang seharusnya ditarik.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berdasarkan populasi berdistribusi normal



atau tidak normal (Noor, 2014:174). Data tersebut
berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih dari
p>0,05 (Alhamdu, 2016:163). Hasil dari uji normalitas
untuk variabel kecenderungan body dysmorphic disorder
dan variabel self esteem dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 11
Deskripsi Hasil Uji Normalitas

One-Sample
Variabel Kolmogorov-Sminov | Keterangan
Test
Sig P>0,05
Self Esteem 0,990 Normal
Body Dysmorphic 0,265 Normal
Disorder

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji normalitas diatas

dapat menjelaskan bahwa:

1. Hasil uji normalitas terhadap variabel
kecenderungan body dysmorphic disorder memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,265. Berdasarkan data
tersebut p=0,265 > 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa data variabel kecenderungan  body
dismorphic disorder terdistribusi normal.

2. Hasil uji normalitas terhadap variabel self esteem
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,990. Berdasarkan
data tersebut p=0,990 > 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel self esteem berdistribusi
normal.



b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan sebagai uji prasyarat untuk
melakukan analisis dengan menggunakan korelasi pearson
dan regresi linier. Tujuan dari analisis linieritas ini adalah
untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan
mempunyai hubungan yang linier atau tidak (Alhamdu,
2016:170). Jika p<0,05 maka hubungan antara variabel X
dan variabel Y dinyatakan linier. Dan sebaliknya jika
p>0,05 maka kedua variabel dinyatakan tidak linier. Berikut
ini hasil uji linieritas antara variabel self esteem dengan
variabel kecendeungan body dysmorphic disorder, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12
Deskripsi Hasil Uji Linieritas
Model Summary Keterangan
F 5Ig. Linier
7,166 0,009

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji linieritas diatas,

menjelaskan bahwa:

1. F hitung (7,166) > F tabel (3,96), maka Ho ditolak,
sehingga dapat dikatakan ada hubungan linier
antara self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswa. Atau

2. Nilai signifikansi (0,009) < a (0,05), maka Ho
ditolak, sehingga dapat dikatakan ada hubungan
linier antara self esteem dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder pada mahasiswa.




c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan antara variabel Y (kecenderungan body
dysmorphic disorder) dengan variabel X (self esteem)
tersebut dengan beberapa sumbangsih antara kedua
variabel tersebut.

Perhitungan statistic dalam penelitian ini adalah analisis
regresi sederhana dengan bantuan SPSS versi 20 for
windows. Menurut Triton Prawira Budi dalam bukunya
(2006), probabilitas atau p<0,05 memiliki arti bahwa
koefisien regresi signifikan. Hasil uji hipotesis antara kedua
variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13
Deskripsi Hasil Uji Hipotesis
. R Sig

Variabel R Square (P) Keterangan
Self Esteem —>
Kecenderungan N
body  dysmorphic 0,276 | 0,076 |0,009 | Signifikan
disorder

Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diketahui
bahwa besarnya koefisien korelasi antara variabel self
esteem dengan variabel kecenderungan body dysmorphic
disorder, signifikansi hubungan kedua variabel sebesar
0,009 dimana p<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa se/f
esteem memiliki hubungan vyang signifikansi dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi
angkatan 2015 Prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN
Raden Fatah Palembang. Kemudian R Sqguare sebesar
0,076 yang menunjukkan bahwa self esteem memiliki




kontribusi sebesar 0,76% bagi kecenderungan body
dysmorphic disorder dan sisanya sebesar 99,24%
dipengaruhi oleh factor-faktor lain yang tidak diungkap
dalam penelitian ini. Selanjutnya nilai R menunjukkan
bahwa self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder memiliki hubungan positif sebesar
r=0,276. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi se/f
esteem maka semakin rendah kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswi program studi
Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang.

Tabel 14
Scatterplot
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Untuk mengetahui arah hubungan antar variabel,
scatterplot akan membantu arah hubungan antar variabel
apakah positif dan negatif. Apabila titik-titik data
terbentang dari kiri bawah menuju kearah kanan, arah
hubungan variabel adalah positif. Sebaliknya apabila titik-
titik data terbentang dari kiri atas menuju kanan bawah,
maka arah hubungan variabel adalah negatif. Sedangkan
titik-titik yang tergambar pada kurva adalah titik data
terbentang dari kiri bawah menuju kanan atas, maka arah
hubungan pada penelitian ini adalah positif.

4.5 Pembahasan

Mahasiswa adalah orang yang belajar dalam tingkat
perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya bagi suatu
keahlian tingkat sarjana. Itulah tingkat pertama dan utama
bagi para mahasiswa mempersiapkan diri untuk suatu
keahlian tertentu (Arief Budiman, 2006:251). Masa ini
dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa
dewasa awal atau dewasa madya, yang intinya pada masa
ini merupakan pemantapan pendirian hidup (Sumanto,
2014:110).

Biasanya pada masa remaja akhir memasuki dewasa
awal seseorang khawatir akan bagian fisik yang kelihatan
berbeda, dewasa awal melihat bahwa salah satu ciri fisik
tertentu sangat kurang, tidak semestinya, atau tidak sesuai
dengan kebanyakan orang disekelilingnya. Kekhawatiran ini
memang banyak dialami pada masa dewasa awal
sebagaimana ia akan menjalankan tugas perkembangannya
dalam memulai karir dan memilih pasangan hidup
(Sumanto, 2014:116).



Menurut Yustinus (2006:543), gangguan dismorfik
(dysmorphic disorder) adalah gangguan somatoform
dimana individu terlalu memikirkan suatu cacat yang
dibayangkan dalam penampilan fisiknya.

Lebih lanjut menurut Perugi dkk (Gerald CD dkk,
2010:239), pada gangguan dismorfik tubuh atau body
dysmorphic disorder seseorang dipenuhi kekhawatiran
dengan kerusakan penampilan yang hanya dalam
banyangan atau dilebih-lebihkan, sering kali pada wajah.
Contohnya, kerutan wajah, bulu di wajah lebat, bentuk
atau ukuran hidung. Perempuan juga cenderung
memusatkan pada kulit, pinggul, payudara dan kaki.
Sedangkan pria lebih terpicu lebih menyakinkan bahwa
tubuh mereka terlalu pendek dan bulu badannya terlalu
banyak.

Menurut Obee (2016:58), Body dysmorphic disorder
(BDD) vyaitu suatu perasaan tidak puas terhadap
penampilan fisik dan membenci tubuh sendiri. Sederet
keluhan-keluhan tentang ketidakpuasan dalam menjalin
hubungan dengan rekan, orang tua, pasangan juga banyak
yang dimulai dari krisis kepercayaan diri.

Setelah melakukan penelitian menggunakan skala
kecenderungan body dysmorphic disorder, terlihat
beberapa responden memiliki tingkat kcenderungan body
dysmorphic disorder (ketidakpuasan terhadap bentuk
tubuh) yang tinggi. Hal ini sepadan dengan skor tertinggi
yang terdapat pada pernyataan favorebel di item ke-24:
“"Acuh terhadap penampilan saya”. Dan ada pula yang
memiliki tingkat kecenderungan body dysmorphic disorder
(ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh) rendah yang
sepadan dengan skor terendah terdapat pada pernyataan



favorebel item ke-16: “Saya berfikir perlu mengubah
ukuran hidung supaya lebih menarik”.

Berdasarkan hasil penelitian (dalam lampiran), tingkat
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiwi
program studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah Palembang ialah kategori tinggi sebanyak 15 orang
atau sebesar 17%. Kategori sedang sebanyak 65 orang
atau sebesar 73%. Dan kategori rendah sebanyak 9 orang
atau sebesar 10%.

Tingkat kecenderungan body dysmorphic disorder
pada kategori sedang sebanyak 73% yang dapat
diinterpretasikan bahwa kecenderungan body dysmorphic
disorder pada mahasiswi program studi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembangberada pada
tingkat sedang. Adapun gejala kecenderungan body
dysmorphic disorder yang dialami oleh mahasiswi program
studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang berdasarkan dari hasil analisis perbandingan
skor total per item skala kecenderungan Body Dysmorphic
disorder, didapatkan gejala kecenderungan  body
dysmorphic  disorder yang  berupa  aspek-aspek
kecenderungan body dysmorphic disorder diantaranya yaitu
aspek aspek pikiran (kognitif) yang merupakan kecemasan
terhadap tubuh dan pikiran negatif tentang tubuh, aspek
perasaaan (afektif) yang merupakan ketidakpuasan
terhadap bagian tubuh, dan perasaan negatif tentang
tubuh, aspek perilaku (behavioral) yang merupakan
perilaku obsesif-kompulsif, dan aspek hubungan sosial
yaitu menghindari situasi dan hubungan sosil (Rina
Oktaviana, 2013:7:57).



Kecenderungan body dysmorphic disorder sendri
dapat dipengaruhi oleh self esteem, sebagaimana hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berdasarkan hasil
analisis regresi sederhana vyang dilakukan peneliti
mendapat nilai p=0,009 dimana p<0,05, hasil ini
menunjukkan bahwa self esteern memiliki hubungan yang
signifikan dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder pada mahasiswi program studi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang.
Selanjutnya nilai yang menunjukkan bahwa seflf esteem
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder memiliki
hubungan yang positif dimana diperoleh nilai r=0,276. Hal
ini menjelaskan semakin tinggi self esteem maka semakin
rendah kecenderungan body dysmorphic disorder pada
mahasiswi program study Psikologi Islam Fakultas Psikologi
UIN Raden Fatah Palembang (tabel dalam lampiran).

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rina Oktaviana (2013:7:53-62) yang
berjudul hubungan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada siswa YPAC
Palembang, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara kecenderungan
body dysmorphic disorder dengan self esteem pada siswa
YPAC Palembang.

Menurut Sunaryo (2004:34), harga diri adalah
penilaian individu terhadap hasil yang dicapai, dengan cara
menganalisis seberapa jauh perilaku individu tersebut
sesuai dengan ideal diri. Harga diri dapat diperoleh melalui
orang lain dan diri sendiri.

Lerner dan Spanier (Ghufron dkk, 2014:39),
berpendapat bahwa harga diri adalah tingkat penilaian



yang positif atau negatif yang dihubungkan dengan konsep
diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri
secara positif dan juga sebaliknya dapat menghargai secara
negatif.

Mirels dan McPeek (Ghufron, 2014:40), berpendapat
bahwa harga diri sebenarnya memiliki dua pengertian,
yaitu pengertian yang berhubungan dengan harga diri
akademik dan harga diri non-akademik. Berhubungan
dengan harga diri akademik adalah jika seseorang
mempunyai harga diri tinggi karena kesuksesannya di
bangku sekolah, tetapi pada saat yang sama ia tidak
merasa berharga karena penampilan fisiknya kurang
menyakinkan, misalnya postur tubuhnya terlalu pendek.
Sementara itu, contoh harga diri ono-akademik adalah jika
seseornag mungkin memiliki harga diri yang tinggi karena
cakap dan sempurna dalam salah satu cabang olahraga.
Tetapi, pada saat yag sama merasa kurang berharga
karena kegagalannya dibidang pendidikan khususnya
berkaitan dengan kecakapan verbal.

Setelah melakukan penelitian menggunakan skala se/f
esteem (harga diri), terlihat beberapa responden memiliki
tingkat self esteem (harga diri) yang tinggi. Hal ini sepadan
dengan skor tertinggi yang terdapat pada pernyataan
unfavorebel di item ke-26: "Keluarga acuh bila saya
melakukan kesalahan”. Dan ada pula yang memiliki tingkat
self esteem (harga diri) rendah yang sepadan dengan skor
terendah terdapat pada pernyataan favorebel item ke-8:
“Saya paling berkuasa diantara teman-teman saya”.

Berdasarkan hasil penelitian (dalam lampiran), tingkat
self esteem pada mahasiwi program studi Psikologi Islam
Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang ialah



kategori tinggi sebanyak 14 orang atau sebesar 16%.
Kategori sedang sebanyak 61 orang atau sebesar 68%.
Dan kategori rendah sebanyak 14 orang atau sebesar 16%.

Tingkat self esteem pada kategori sedang sebanyak
68% yang dapat diinterpretasikan bahwa self esteem pada
mahasiswi program studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi
UIN Raden Fatah Palembangberada pada tingkat sedang.
Adapun gejala self esteem yang dialami oleh mahasiswi
program studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah Palembang berdasarkan dari hasil analisis
perbandingan skor total per item skala self esteem
didapatkan gejala self esteem yang berupa aspek-aspek
diantaranya aspek kekuasaan (power), aspek keberartian
(significance), aspek kebajikan (virtue) dan aspek
kemampuan (competence).

Berdasarkan dari hasil kategorisari tingkat sef/
esteem, dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
memiliki tingkat self esteem tinggi sama dengan jumlah
responden yang memiliki tingkat self esteem rendah.
Sedangkan rata-rata responden memiliki tingkat se/f
esteem yang sedang.

Adapun hubungan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi
program studi Psikologi Islam fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah Palembang deperkuat dengan adanya kontribusi dari
self esteem sebesar 0,76% dalam mempengaruhi
kecenderungan body dysmorphic disorder, sementara
sisanya adalah 99,24% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diungkap dalam penelitian ini. (dalam lampiran).

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan signifikan antara se/f esteermn dengan



kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi
program studi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah Palembang. Dalam artian semakin tinggi se/f esteem
maka semakin rendah kecenderungan body dysmorphic
disorder.

4.6 Kelemahan Penelitian

Kelemahan pada penelitian ini yaiitu terdapat pada
jumlah /jtem yang digunakan pada saat uji coba (&ry out)
cukup banyak. Kemudian saat akan melalukan uji coba alat
ukur, sudah memasuki waktu libur kuliah sehingga sempat
tertunda untuk melakukan uji coba alat ukur.

Selanjutnya, pada saat penelitian berlangsung Jitem
pernyataan yang digunakan cukup banyak, hal ini yang
mengakibatkan  responden mengeluh dan  kurang
bersemangat membaca dan mengerjakannya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswi
angkatan 2015 Prodi Psikologi Islam Fakultas Psikologi UIN
Raden Fatah Palembang. Dimana semakin tinggi sef/f
esteem maka semakin rendah kecenderungan body
dysmorphic disorder. Dalam hal ini self esteem
berkontribusi sebesar 0,76% yang mempengaruhi
kecenderungan body dysmorphic disorder, sedangkan
99,24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diungkap dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka saran yang diajukan dari hasil penelitian
yaitu:
5.2.1 kepada mahasiswa
Untuk mahasiswa yang memiliki tingkat sel/f
esteem rendah agar dapat memperbaiki kepercayaan
dirinya untuk meningkatkan self esteemnya dan dapat
mengendalikan kecenderungan body dysmorphic
disorder agar dapat berinteraksi dengan baik dengan
lingkungan sekitarnya.
5.2.2 kepada peneliti selanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk membahas mengenai self esteem dan
kecenderungan body dysmorphic disorder dengan



metode kuantitatif agar lebih memperhatikan hal-hal
berikut:

1. Dalam menyusun Jjtem pernyataan sebaiknya
tidak terlalu banyak, sehingga responden tidak
bosan dalam mengisi alat ukur yang kita sajikan.

2. Untuk kepentingan lanjutan, alat ukur dalam
penelitian ini perlu diperbaiki, khususnya pada
skala self esteem dan skala kecenderungan body
dysmorphic disorder.

3. Dalam memilih responden, sebaiknya ditentukan
dulu karakteristik responden yang akan menjadi
subjek penelitian.
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